
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 
 
 

 
 

 

ABSTRAK 

 
 

 

Pertumbuhan bibit tembakau deli (Nicotiana tabaccum L.) dari respon 

pemberian kompos sapi dan kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pemberian kompos sapi 

dan kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman tembakau deli (Nicotiana tabaccum L). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan  dua  faktor  yang  diuji  dengan  3  ulangan,  Faktor  pertama  adalah 

pemberian Kompos Sapi (K) terdiri dari 4 taraf yaitu : K0 = 0 (kontrol) tanpa 

perlakuan, K1 = 500 gr/plot, K2 = 750 gr/plot, K3 = 1000 gr/plot. Faktor kedua 

adalah kombinasi media arang sekam, tanah latosol dan pasir pemberian terdiri 

dari 3 taraf yaitu : M1= A (100)gr + T (800)gr + P (100)gr, M2 = A (200)gr + T 

(700)gr + P (100)gr, M3 = A (300)gr + T (600)gr + P (100)gr. 

Parameter yang diamati terdiri dari pertumbuhan tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), volume akar (ml) dan persentase tumbuh (%). Berdasarkan 

hasil penelitian dilapangan diperoleh bahwa pemberian komopos sapi (K) dan 

kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol (M) memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap parameter jumlah daun dan volume akar tetapi berpengaruh 

sangat  nyata  terhadap  parameter  tinggi  tanaman.  Interaksi  antara  pengaruh 

pemberian kompos sapi dan kombinasi media tanam arang sekam dengan tanah 

latosol berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun dan volume akar tatapi 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman. 

 

Kata kunci: tembakau deli, kompos sapi, arang sekam,tanah latosol 
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ABSTRACT 

 

 

Growth  of  deli  tobacco  seeds  (Nicotiana  tabaccum  L.)  from  the 

response of cow compost and the combination of husk charcoal media with 

latosol soil. The purpose of this study was to determine the response of cow 

compost and the combination of husk charcoal media with latosol soil to the 

growth of deli tobacco plants (Nicotiana tabaccum L). 

This study uses Factorial Randomized Block Design (RBD) with two 

factors  tested  with  3  replications.  The  first  factor  is  the  provision  of 

Compost Cow (K) consisting of 4 levels, namely: K0 = 0 (control) without 

treatment, K1 = 500 gr / plot, K2 = 750 gr / plot, K3 = 1000 gr / plot. The 

second factor is the combination of husk charcoal media, latosol soil and 

administration sand consisting of 3 levels, namely: M1 = A (100) gr + T 

(800) gr + P (100) gr, M2 = A (200) gr + T (700 ) gr + P (100) gr, M3 = A 

(300) gr + T (600) gr + P (100) gr. 

The parameters observed consisted of growth in plant height (cm), 

number of leaves (strands), root volume (ml) and growth percentage (%). 

Based  on  the  results  of  the  study  in  the  field,  it  was  found  that  the 

administration of cow comopos (K) and the combination of husk charcoal 

media with latosol (M) gave no significant effect on the parameters of leaf 

number and root volume but had a very significant effect on plant height 

parameters. The interaction between the effect of cow  compost and the 

combination  of  husk  charcoal  growing  media  and  latosol  soil  had  no 

significant effect on leaf number and root volume but had a very significant 

effect on plant height. 

 

Keywords: deli tobacco, cow compost, husk charcoal, latosol soil 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

 

Sejarah pertembakauan dimulai dari Benua Amerika, yang di perkirakan 

sebagai  daerah asal tanaman tembakau (Nicotiana tabacum  L.). Di  benua  ini 

tembakau sudah lama dikenal oleh penduduk aslinya, yaitu orang Indian. Hanya 

sebagian kecil dari belahan bumi di benua ini yang tidak menggunakannya yaitu 

kawasan Antartika, Amerika Utara, dan bagian paling ujung dari Amerika Selatan. 

Pada masa ini fungsi tembakau bukan hanya sekedar bahan penikmat bersantai dan 

sekedar pengisi waktu, tetapi digunakan juga untuk kebutuhan lainnya (Padmo dkk, 

1991). 

 

Dalam penyebaran tanaman tembakau telah melibatkan berbagai bangsa 

yang mempunyai minat cukup besar terhadap tanaman ini. Di Eropa tidak kurang 

dari empat negara yang secara langsung menerima tanaman tersebut dari Amerika 

yaitu Inggris, Perancis, Portugal dan Spanyol. Negara-negara tersebut merupakan 

negara kolonial yang mempunyai daerah jajahan yang tersebar luas di seluruh 

dunia. Konsumsi  tembakau yang terus  berkembang dinegaranya menimbulkan 

permintaan  terhadap  tembakau  terus  bertambah  pula.  Hal  inilah  yang  telah 

mendorong negara-negara untuk mengusahakan tanaman tembakau secara besar- 

besaran di daerah jajahan yang cocok untuk penanaman tembakau. Sehingga pada 

akhirnya tanaman ini tersebar luas di seluruh daerah jajahan termasuk diantaranya 

Indonesia (Abdullah dkk, 1993). 

 

Tembakau Deli sangat spesifik lokasinya yang hanya dapat dibudidayakan 

di Sumatera Utara tepatnya diantara Sungai Wampu dan Sungai Ular. Ditanam pada 

awal musim kemarau agar tumbuh dengan baik karena memerlukan air yang cukup. 
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Varietas-varietas  Tembakau  Deli  yang  dibudidayakan  selama  ini  sangat  peka 

terhadap cekaman kekeringan. Kekurangan air menyebabkan rendahnya kualitas 

daun tembakau  (Anggraini, 2009). 

Tembakau  Deli  saat  ini  masih merupakan  primadona  tembakau cerutu 

dimana kegunaannya lebih diutamakan untuk pembungkus cerutu, bahkan daun 

Tembakau Deli lebih dikenal sebagi pembalut cerutu nomor satu di dunia sehingga 

tetap dibutuhkan oleh pabrik penghasil cerutu kualitas tinggi. Tembakau Deli 

termasuk tembakau kelas elite serta mempunyai keistimewaan antara lain memiliki 

ciri, rasa dan aroma khas yang tidak dapat digantikan posisinya dengan tembakau 

jenis lain (Erwin dan Suryani, 2000). 

 

Tembakau merupakan komoditas perkebunan yang mempunyai peranan 

strategis  dalam  perekonomian  nasional,  yakni  merupakan  sumber  pendapatan 

negara melalui devisa negara, cukai, pajak, serta sumber pendapatan petani, dan 

dapat  menciptakan  lapangan  kerja.  Ditinjau  dari  aspek  komersial,  komoditas 

tersebut merupakan bahan baku industri dalam negeri sehingga keberadaannya 

perlu dipertahankan dan lebih ditingkatkan (Firmansyah, 2010). 

 

Peningkatan   kualitas   produksi   tembakau   dapat   dilakukan   dengan 

menghasilkan tembakau yang produksinya tinggi maka perlu memakai varietas 

unggul, pemeliharaan yang baik, pemberian air yang cukup, dan pemupukan yang 

seimbang.  Faktor  tanah  sangat  mempengaruhi  pertumbuhan  Tembakau  Deli. 

Tanaman tembakau sangat menghendaki tanah dengan tingkat kesuburan yang 

cukup baik, menghendaki  bahan  organik  dan  kelembaban tanah  yang cukup 

tinggi. Jumlah  unsur hara yang cukup dan seimbang sangat menentukan terhadap 

produktivitas (Hanadyo dkk, 2013). 
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Selama ini lahan tanaman tembakau semakin berkurang dengan faktor tanah 

yang tingkat kesuburan unsur haranya bagi tanaman Tembakau Deli tidak cukup 

baik dalam segi pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman tembakau. Memanfaatkan 

lahan tidur yang dahulunya lahan tanaman Tembakau Deli dengan jenis tanah 

latosol sangat diperuntukan   kembali sebagai areal lahan yang dapat digunakan 

tanaman tembakau dengan penambahan bahan organik kompos sapi dan arang 

sekam. Bahan organik tersebut dapat digunakan dalam bidang pertanian dan untuk 

perbaikan unsur hara tanah (Dedek dkk, 2015). 

 

Simanungkalit dkk (2006) dalam bukunya menerangkan bahwa penggunaan 

pupuk  an-organik  secara  besar-besaran  terjadi  justru  setelah  revolusi  hijau 

berlangsung, hal tersebut dikarenakan penggunaan pupuk kimia/an-organik yang 

lebih praktis dari segi pengaplikasiannya pada tanaman, jumlah dan takarannya jauh 

lebih sedikit dari pupuk organik serta relatif lebih murah karena saat itu harga pupuk 

disubsidi  oleh  pemerintah.  Serta  lebih  mudah  diperoleh  akan  tetapi  imbas 

penggunaan jangka panjang dari pupuk kimia an-organik justru berbahaya karena 

penggunaan pupuk an-organik tunggal secara terus menerus dalam jangka panjang 

akan  membuat  tanah  menjadi  keras  karena  residu  sulfat  dan  dan  kandungan 

karbonat yang terkandung dalam pupuk dan tanah bereaksi terhadap kalsium tanah 

yang menyebabkan sulitnya pengolahan tanah (Hanadyo dkk, 2013). 
 

 

Tanaman   tembakau   memerlukan   pemberian   pupuk   N   agar dapat 

 

menghasilkan daun tembakau yang baik. Agar dapat tumbuh dan berproduksi 

secara optimal, tanaman memerlukan pemberian pupuk nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K) dalam jumlah yang cukup dan berimbang. Unsur hara N,P dan K 
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merupakan unsur hara makro primer yang diperlukan oleh tanaman dalam 

jumlah yang cukup banyak, sedangkan ketersediaan ketiga hara tersebut dalam 

tanah umumnya  rendah.  Pada  umumnya  pemberian pupuk  N,  P dan  K dapat 

maningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Namun takaran pupuk N, P dan K 

yang diberikan masih sangat bervariasi bergantung pada jenis tanah, musim dan 

cara tanam, serta varietas yang digunakan (Irawan, 2015). 

 

Efektivitas bahan organik dalam kaitannya dengan perbaikan sifat-sifat 

tanah bergantung pada kualitas bahan organik itu sendiri. karena penggunaan bahan 

organik pada budidaya tanaman pangan dan non pangan dapat memperbaiki sifat 

fisik,  kimia  maupun  biologis  tanah.  Kualitas  bahan  organik  tercermin  dari 

kandungan senyawa kimia antara lain berupa N, P, K. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kualitas bahan organik tersebut diperlukan upaya pengomposan, 

pemberian sisa residu tanaman dan pemberian sumber bahan organik lainnya dari 

berbagai sumber (Muyassir, dkk., 2012). 

 

Kotoran sapi  berpotensi dijadikan kompos karena memiliki  kandungan 

 

kimia sebagai berikut : nitrogen 0.4 - 1 %, phospor  0,2 - 0,5 %, kalium 0,1 – 1,5 

 

%, kadar air 85 – 92 %,  dan beberapa unsur-unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, Zn). 

Namun untuk menghasilkan kompos yang baik memerlukan bahan tambahan, 

karena pH kotoran sapi 4,0 - 4,5 atau terlalu asam sehingga mikroba yang mampu 

hidup terbatas. Bahan tambahan tersebut yang mudah didapat dari lokasi penelitian 

antara lain: serbuk gergaji, sekam, dan rumput (Simanungkalit dkk, 2006). 

 

Tanah latosol adalah tanah dengan kadar liat lebih dari 60%, remah sampai 

 

gumpal, gembur dan warna tanah seragam dengan batas-batas horizon yang kabur 
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dengan solum tanah lebih dari 150 cm. Tanah latosol merupakan salah satu jenis 

tanah yang cukup banyak dijumpai di daerah tropik, tersebar di seluruh kepulauan 

Indonesia (Harun, 2008). 

 

Arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena tidak 

perlu disterilisasi. Hal ini di sebabkan mikroba patogen telah mati selama proses 

pembakaran. Arang sekam mengandung N 0,32%, P 15%, K 31%, Ca 0,95% dan 

PH 6,8. Karakteristik dari arang sekam adalah ringan dengan (berat jenis 0,2 kg/I), 

sirkulasi udara tinggi, kapasitas menahan air tinggi, berwarna kehitaman, sehingga 

dapat mengabsorbsi sinar matahari dengan efektif. Arang sekam mempunyai sifat 

yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal dan mempunyai sifat porositas 

yang baik (Yulianti dan Susanto, 2009). 

 

Penelitian ini di lakukan untuk mengoptimalkan penggunaan pupuk organik 

yang berasal dari kotoran sapi dan arang sekam. Penggunaan pupuk organik ini 

bertujuan untuk menjaga kesuburan tanah sehingga dengan menggunakan pupuk 

organik ini tanah bisa tetap subur dan dengan kadar hara P pada kotoran sapi sangat 

tinggi dapat membantu dalam pertumbuhan bibit. Sehingga penelitian ini nantinya 

dapat memberikan informasi pada pembaca bahwa penggunaan pupuk organik 

lebih baik dari pada pupuk anorganik yang terbuat dari bahan kimia yang dapat 

merusak kesuburan tanah itu sendiri  (Edison dan Ginting, 2015). 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis berkeinginan melakukan penelitian 

dengan judul “Respon Pemberian Kompos Sapi dan Kombinasi Media Arang 

Sekam dengan Tanah Latosol Terhadap Pertumbuhan Bibit Tembakau Deli 

“(Nicotiana tabaccum L.). 
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Tujuan Penelitian 

 

 

Untuk mengetahui respon pemberian kompos sapi terhadap pertumbuhan 

 

bibit tembakau deli (Nicotiana tabaccum L.). 

 

Untuk mengetahui respon kombinasi media tanam arang sekam dengan 

 

tanah latosol terhadap pertumbuhan bibit tembakau deli (Nicotiana tabaccum L.). 

 

Untuk  mengetahui  interaksi  antara  pemberian pupuk  kompos  sapi  dan 

kombinasi media tanam arang sekam dengan tanah latosol terhadap pertumbuhan 

bibit tembakau deli (Nicotiana tabaccum L.). 

Hipotesis Penelitian 

 

 

Ada respon pemberian pupuk kompos sapi terhadap pertumbuhan bibit 

 

tembakau deli (Nicotiana tabaccum L.). 

 

Ada respon kombinasi media tanam arang sekam dan tanah latosol terhadap 

 

pertumbuhan bibit tembakau deli (Nicotiana tabaccum L.). 

 

Ada interaksi antara pemberian pupuk kompos sapi dan kombinasi media 

tanam arang sekam dengan tanah latosol terhadap pertumbuhan bibit tembakau deli 

(Nicotiana tabaccum L.). 

 

Kegunaan Penelitian 

 

 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

 

Sains dan Teknologi Universitas pembangunan Panca Budi Medan. 

 

Sebagai  salah  satu  syarat  untuk  dapat  menempuh  ujian  sarjana  guna 

memperoleh gelar Sarjana  Pertanian (SP) pada  Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca pada 

umumnya dalam penambahan wawasan teknologi pertumbuhan bibit Tembakau 

Deli (Nicotiana tabaccum L.). 



 
 

 
 
 

 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Klasifikasi dan Mofologi Tanaman Tembakau 

 

Tembakau  adalah  tanaman  musiman  yang  tergolong  dalam  tanaman 

perkebunan. Pemanfaatan tanaman tembakau terutama pada daunnya yaitu untuk 

pembuatan rokok. Taksonomi tanaman tembakau dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kingdom : Plantae 

 

Divisi : Magnoliphyta 

 

Sub divisi : Spermatophyta 

 

Kelas : Magnoliopsida 

 

Ordo : Solanales 

 

Famili : Solanaceae 

 

Genus : Nicotiana 

 

Species : Nicotiana tabaccum L. (Susilowati dan Eka, 2006) 
 

 
 

 

Akar 

 

Tanaman tembakau berakar tunggang menembus ke dalam tanah sampai 

kedalaman 50 – 75 cm, sedangkan akar kecilnya menyebar ke samping. Tanaman 

tembakau juga memiliki bulu akar, dengan perakaran tanaman tembakau dapat 

tumbuh dan berkembang baik dalam tanah yang gembur, mudah menyerap air dan 

subur (Susilowati dan Eka, 2006). 

Batang 

 

Batang tanaman tembakau agak bulat, lunak tetapi kuat, makin ke ujung 

 

makin kecil. Ruas batang mengalami penebalan yang ditumbuhi daun, dan batang 
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tanaman tidak bercabang atau sedikit bercabang. Pada setiap ruas batang selain 

ditumbuhi daun juga tumbuh tunas ketiak daun, dengan diameter batang 5 cm. 

Fungsi dari batang adalah tempat tumbuh daun dan organ lainnya, tempat jalan 

pengangkutan zat hara dari akar ke daun, dan sebagai jalan menyalurkan zat hasil 

asimilasi ke seluruh bagian tanaman (Susilowati dan Eka, 2006). 

Daun 

 

Daun tanaman tembakau berbentuk bulat lonjong atau bulat, tegantung pada 

varietasnya. Daun yang berbentuk lonjong ujungnya meruncing, sedangkan yang 

berbentuk  bulat  ujungnya  tumpul.  Daunnya  memiliki  tulang-tulang  menyirip, 

bagian tepi daun agak bergelombang licin dan jumlah daun dalam satu tanaman 

sekitar 28-32 helai (Maulidina, 2008). 

Bunga 

 

Bunga tanaman tembakau merupakan bunga majemuk yang terdiri dari 

beberapa tandan dan setiap tandan berisi  sampai  15 bunga. Bunga  berbentuk 

terompet dan panjang, terutama yang berasal dari keturunan Nicotiana tabaccum, 

sedangkan dari keturunan Nicotiana rustika, bunganya lebih pendek , warna bunga 

merah jambu sampai merah tua pada bagian atas (Dhiya dan Berry, 2014). 

Buah 

 

Buah tembakau berbentuk bulat lonjong dan berukuran kecil, didalamnya 

banyak berisi biji yang bobotnya sangat ringan. Biji tembakau yang belum melewati 

masa   dorman   tidak   dapat   berkecambah   apabila   disemaikan.   Untuk   dapat 

memperoleh kecambah yang baik sekitar 95 % biji yang dipetik harus sudah masak 

dan telah disimpan dengan baik dengan suhu yang kering 

(Dhiya dan Berry, 2014). 
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Syarat Tumbuh Tanaman Tembakau 

 

Iklim 

 

Tanaman   temabakau   tumbuh   baik   pada   suhu   optimum   18-27   oC 

menghendaki curah hujan rendah pada saat tanam dan curah hujan tinggi saat 

panen. Curah hujan yang diperlukan berkisar antara 1.500 mm – 2.000 mm setiap 

tahunnya. Ketersediaan air dan penyinaran cahaya matahari akan mempengaruhi 

pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  tembakau,  dengan  kurangnya  penyinaran 

matahari menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan produksi (Murhawi, 

 

2015). 

 

Kelembapan  udara  baik  untuk  di  ketahui  guna  memperhitungkan  saat 

tingginya perkembangan penyakit lanas. Kelembapan udara berpengaruh pula pada 

lamanya pertumbuhan tanaman dengan kelembapan udara yang baik berkisar antara 

62% - 85% (Murhawi, 2015). 

Tanah 

 

Setiap jenis tanaman tembakau membutuhkan jenis tanah yang berbeda- 

beda. Tembakau Deli sangat cocok untuk jenis tanah aluvial dan andosol. Tanah 

regosol  sangat  cocok  untuk  tembakau  Vorstenlanden  dan  Besuki.  Tembakau 

Virginia flu-cured cocok untuk tanah podsolik. Sedangkan tembakau rakyat atau 

asli dapat tumbuh mulai dari tanah ringan (berpasir) sampai dengan tanah berat 

(liat). Derajat keasaman tanah yang baik untuk tanaman tembakau adalah 5-5,6 

tembakau Virginia 5,5-6,0. Apabila didapat nilai yang kurang dari 5 maka perlu 

diberikan pengapuran untuk menaikkan pH sedangkan bila didapat nilai pH lebih 

tinggi dari 6 maka perlu diberikan belerang untuk menurunkan pH (Al Jabri, 2011). 
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Fungsi dan Peranan kompos Sapi 

 

Biasanya pemberian pupuk kandang sapi selalu diikuti peningkatan hasil 

tanaman. Peningkatan hasil tanaman tersebut pada beberapa faktor, seperti tingkat 

kematangan pupuk kandang sapi itu sendiri, sifat – sifat tanah, cara aplikasi dan 

sebagainya. Pengaruh dari pupuk kandang sapi terhadap hasil tanaman dapat 

disebabkan oleh pengaruh yang positif terhadap sifat – sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah (Rivale, 2006). 

Pupuk kandang sapi yang diberikan secara teratur kedalam tanah dapat 

meningkatkan daya menahan air, sehingga terbentuk air tanah yang bermafaat, 

karena  akan  memudahkan  akar  –  akar  tanaman  menyerap  unsur  hara  bagi 

pertumbuhan dan perkembangannya (Roidah, 2013). 

Komposisi unsur hara pada pupuk kandang kotoran sapi tediri atas 0,40% 

 

Nitrogen,  0,25%  Phosfor,  0,10%  K2O.  Pupuk  kandang  yang sudah  siap di 

 

gunakan apabila  tidak terjadi  lagi  penguraian oleh mikroba. Pupuk kandang 

 

kotoran sapi di berikan sebagai pupuk dasar (Rivale, 2006). 
 

Karakteristik Tanah Latosol 

 

Latosol merupakan tanah dengan kandungan mineral primer dan unsur hara 

rendah, pH rendah (4,5-5,5), konsistensi remah, stabilitas agregat tinggi dan. Warna 

tanah merah, coklat kemerahan, coklat, coklat kekuningan atau kuning, tergantung 

baik berupa tufa ataupun batuan beku. Latosol mempunyai kadar unsur hara rendah 

dengan  kejenuhan  basahnya  (kurang  35%)  dan  KTK  rendah  (15-25me/100g) 

(Prasetyo, 2006). 

Sifat fisik tanahnya umumnya bagus untuk pertumbuhan akar tanaman. 

 

Solum tanah yang dalam, gembur dan drainase tanah yang baik sangat menunjang 
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pertumbuhan akar tanaman. Tanah ini merupakan tanah yang sangat berpotensi 

untuk pengembangan areal pertanian, terutama tanaman perkebunan (Prasetyo, 

2006). 

Muatan tanah latosol pada umumnya  berkorelasi secara  positif dengan 

kandungan karbon organiknya, sehingga menjaga agar kandungan bahan organik 

tanah tetap tinggi sangat perlu dilakukan pada tanah latosol. Penyediaan bahan 

organik ini dapat dilakukan dengan menggunakan bahan organik sisa-sisa tanaman 

dalam bentuk mulsa  atau pupuk hijau, ataupun menggunakan pupuk kandang 

(Damanik dkk, 2010). 

Fungsi dan Peranan Arang Sekam 

 

Sekam padi mengandung karbon yang tinggi dan memiliki kadar air yang 

relatif kecil. Sekam padi memiliki sifat yang mudah mengikat air, protein, lemak, 

serat, abu, karbohidrat. Dilihat dari kandungan kimia yang terdapat pada sekam 

padi, sekam padi memiliki potensi digunakan sebagai bahan tambahan pembuatan 

kompos dan media tanam (Septiani, 2012). 

Didalam tanah arang sekam bekerja dengan cara memperbaiki stuktur fisik, 

kimia dan biologi tanah. Aram sekam dapat meningkatkan porositas tanah sehingga 

tanah menjadi gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan tanah menyerap 

air dan meningkatkan PH tanah. Penambahan arang sekam pada media tanam atau 

tanah juga meningkatkan sistem aerasi (pertukaran udara) di zona akar tanaman 

(Septiani, 2012). 

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Oleh Akar 

 

Unsur hara yang berada di dalam tanah baru dapat diserap tanaman apabila 

 

terjadi kontak dengan akar tanaman. Secara umum mekanisme gerakan unsur hara 
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dari larutan ke permukaan akar dikelompokan menjadi 3 model yaitu intersepsi 

akar,  aliran  massa,  difusi,  intersepsi  akar  yaitu  akar  tanaman  hidup  tumbuh 

memanjang dan menerobos partikel-partikel tanah, sehingga terjadi kontak akar 

dengan   hara yang ada   dilarutan tanah maupun hara dibagian tanah yang lain 

(Friyandito, 2017). 

Aliran massa yaitu pergerakkan hara didalam tanah ke permukaan akar 

tanaman  yang  terangkut  oleh  aliran  konvektif  air  akibat  penyerapan  air  oleh 

tanaman sebagai air tranpirasi. Unsur hara yang diserap melalui model ini adalah N 

(dalam bentuk NO3), Ca2+, Mg2+, H3BO3 dan sulfur. Difusi yaitu proses pergerakkan 

hara didalam larutan tanah dari bagian yang berkonsentrasi tinggi ke bagian yang 

berkonsentrasi rendah. Unsur hara yang diserap melalui model ini aadalah P,K,Cu, 

Fe, Mn dan Zn (Friyandito, 2017). 



 
 

 
 
 

 
 

 

BAHAN DAN METODE 

 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tembakau Deli (BPTD) 

Sampali  PTPN  II,  dengan  ketinggian  tempat  ±  25  m  dpl.  Penelitian  ini 

dilaksankan pada Januari 2019 sampai dengan selasai. 

Bahan dan Alat 

 

Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tembakau 

deli varietas deli-4, kompos sapi, arang sekam, tanah latosol, polybag, pasir, map 

plastik dan tali rafia. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, net pot, gembor, 

oven,  pot  tray,meteran,  timbangan,  papan  nama,  gunting,  cutter,  alat  tulis, 

kalkulator dan alat lainnya yang di butuhkan dalam penelitian. 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 12 kombinasi perlakuan dan 

 

3 ulangan sehingga diproleh jumlah plot seluruhnya 36 plot perlakuan penelitian. 

 

a. Faktor pemberian kompos sapi dengan simbol “ K ” terdiri dari 4 taraf yaitu: 

Ko = Kontrol (tanpa pelakuan) 

K1 =  500 gr/plot 

K2 = 750 gr/plot 

K3 = 1000 gr/plot 

b. Faktor kombinasi media arang sekam, tanah latosol dan pasir simbol “M” 

 

terdiri dari 3 taraf yaitu : 

 

M1 = A (100) gr + T (800) gr + P (100) gr 
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15 

 

 

M2 = A (200) gr + T (700) gr + P (100) gr 

M3 = A (300) gr + T (600) gr + P (100) gr 

c. Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 12 kombinasi 

 

K0M1 K0M2 K0M3 

 

K1M1 K1M2 K1M3 

 

K2M1 K2M2 K2M3 

 

K3M1 K3M2 K3M3 

 

d. Jumlah ulangan 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(12-1) (n-1) ≥ 15 

11 (n - 1) ≥ 15 

 

11 n-11 ≥ 15 

 

11 n  ≥ 15 

 

11 n ≥ 26 

 

n ≥ 26 = 2,3 

11 

 

n ≥ 3..........(3 ulangan) 

 

 

Metoda Analisa Data 

 

Metode analisa data yang dipergunakan untuk menarik kesimpulan dari 

 

penelitian adalah dengan model linier  sebagai berikut: 
 

Yijk = µ + ρi + αj + βk + (αβ)jk + Σijk 

 

Dimana : 

Yijk 

 

 

= 

 

 

Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk 

kompos taraf ke-j, dan K taraf ke-k 
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µ = Efek nilai tengah 

 

ρi = Efek dari blok pada ke- i 

 

αj = Efek dari perlakuan pada taraf ke- j 

 

βk = Efek dari waktu pemberian pada taraf ke-k 

 

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor dari pupuk kompos pada taraf 

ke-j dan waktu pemberian pada taraf ke-k 

Σijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pupuk kompos pada 

taraf  ke-j,  dan  faktor  waktu  pemberian  pada  taraf  ke-k 

(Kismiantini, 2011). 



 
 

 
 
 

 
 

 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

Persiapan Media Tanam 

 

Media yang digunakan adalah kombinasi media tanam latosol dan arang 

sekam.  Dimana  tanah  latosol  ini  diambil  di  daerah  kecamatan  Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang. Kemudian kotoran sapi sebagai bahan kompos disiapkan 

dengan proses pengomposan berlangsung selama 3 minggu. Setelah 3 minggu 

kompos sudah siap untuk digunakan dengan ditandai bahan kompos tidak panas 

dan tidak bau. 

Sterilisasi Media Tanam 

 

Media tanam yang telah disiapkan terlebih dahulu dikukus dengan tujuan 

mensterilkan  media  tanam  dari  berbagai  jenis  patogen  yang  ada  pada  media 

tanam. Setelah dikukus media tanam diayak untuk memisahkan media dari sisa- 

sisa akar, batuan kecil dan material lainnya. 

Persiapan Lahan 

 

Lahan dibersihkan dari sampah dan gulma, kemudian lahan diratakan agar 

keranjang dan net pot dapat diletakkan dengan disusun sesuai bagan penelitian. 

Kemudian dibuat bedengan dengan ukuran lebar 1 m, panjang 6 m dan tinggi 30 

cm dengan di atas permukaan bedengan ditutup dengan terpal agar akar bibitan 

tanaman tidak tembus ke dalam tanah dan bedengan dibuat untuk masing-masing 

ulangan penelitian. 

Pembuatan Naungan 

 

Pembibitan   tembakau   membutuhkan   naungan   karena   bibit   tanaman 

Tembakau  Deli  tidak  menghendaki  menerima  sinar  matahari  secara  langsung 

(100%). Naungan dibuat  dari  tiang bambu dan plastik Polytilen  yang bening 
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sebagai atapnya. Naungan dibuat dengan ketinggian 1 m pada bagian Timur dan 

 

80 cm pada bagian Barat, dengan tiang naungan diletakkan  di atas bedengan. 
 

Pencampuran Media Tanam 

 

Persiapan media tanam dilakukan 1 minggu sebelum pemindahan bibit, 

media  tanam  menggunakan  kombinasi  arang  sekam,  tanah  latosol,  pasir  dan 

pemberian kompos sapi. Media tanam dicampurkan dengan merata sesuai masing- 

masing perlakuan dari 500 gr sampai 1000 gr per plot perlakuannya.. 

Perendaman Benih 

 

Perendaman pada benih tanaman tembakau tersebut dilakukan selama 72 

 

jam sebelum dilakukan penanaman. 
 

Penyemaian Benih 

 

Setelah perendaman benih ditabur di bedengan penyemaian dengan media 

 

tanam top soil selama 2 minggu 

 

Pengisian Net Pot 

 

Wadah media tanam yang digunakan adalah net pot ukuran 4 x 4 cm, 

media  tanam  yang  telah  disediakan  dicampur  sesuai  dengan  masing-masing 

perlakuan. Pencampuran dilakukan dalam satuan kg setiap perlakuannya  yang 

terdiri dari tanah latosol, arang sekam, pasir dan kompos sapi setiap ulangan. 

Penanaman Bibit 

 

Bibit yang ditanam terlebih dahulu harus diseleksi dan hanya bibit yang 

normal  yang  di  tanam  pada  net  pot.  Setelah  itu  bibit  ditutup  dengan  tanah 

kembali. Sebelum  penanaman  sebaiknaya tanah disiram terlebih dahulu sampai 

jenuh. 
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Penentuan Tanaman Sampel 

 

Penentuan sampel dilakukan dengan cara random sampling (acak) dengan 

 

jumlah sampel  5 tanaman per plot dari jumlah 15 tanaman setiap plot nya dengan 

 

3  ulangan.  Pada  tanaman  sampel  ditandai  dengan  patok  standar  sebagai  titik 

 

pengukuran tinggi tanaman sampai titik tumbuhnya. 
 

Pemeliharaan Tanaman 

 

Penyiraman 

 

Penyiraman  dilakukan  setiap  hari  yaitu  pagi  dan  sore  hari  tergantung 

dengan  kondisi  kelembapan  permukaan  media  tanam.  Penyiraman  dilakukan 

dengan menggunakan handsprayer dan air bersih. 

Penyiangan 

 

Penyiangan pada pembibitan Tembakau Deli dilakukan di dalam net pot 

dan di luar net pot dilakukan secara manual. Penyiangan dilakukan supaya tidak 

terjadi persaingan dalam mendapatkan asupan hara antara tanaman utama dengan 

gulma. 

Penyisipan 

 

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur satu sampai dua minggu 

setelah tanam. Penyisipan ini bertujuan untuk mengganti bibit tanaman apabila 

terdapat bibit Tembakau Deli yang tumbuh secara abnormal, mati, atau bahkan 

ada yang terserang hama  dan penyakit. Tanaman yang rusak harus diganti dengan 

bibit Tembakau Deli cadangan sehingga diperoleh pertumbuhannya seragam. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila terdapat gejala-gejala 

 

serangan  hama  dan  penyakit  yang  dapat  mengganggu  pertumbuhan  tanaman 
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Tembakau Deli. Pengendalian dilakukan dengan cara kimia yaitu penyemprotan 

 

insekstisida ayuna dan fungisida previcurn dengan konsentrasi 2 cc/liter air. 
 

Parameter Yang Diamati 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

 

Tinggi  tanaman  dapat  diukur  dari  patok  standar  sampai  dengan  titik 

tumbuh. Tinggi tanaman diukur pada saat tanaman berumur 15 sampai dengan 42 

HSPT dengan interval pengukuran 1 minggu sekali. 

Jumlah Daun (helai) 

 

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah terbuka sempurna, 

perhitungan jumlah daun dilakukan saat tanaman berumur 15 sampai dengan 42 

HSPT dengan interval pengukuran 1 minggu sekali 

Volume Akar (ml) 

 

Pengukuran  dilakukan  dengan  cara  memotong  bagian  akar  dari  bibit 

tembakau yang telah dibersihkan dan akar tersebut dikering anginkan terlebih 

dahulu. Kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur 50 ml yang berisi air 20 ml, 

sehingga didapatkan penambahan volume, pengukuran dilakukan pada tanaman 

berumur 42 HSPT. 

Persentase Tumbuh 

 

Persentase tumbuh dapat dihitung mulai satu minggu setelah pindah tanam 

sampai berumur 42 HSPT dengan dihitung berapa jumlah tanaman yang mati dan 

abnormal. 

Persentase Tumbuh =  Jumlah Tanaman yang Tumbuh 

Jumlah Benih yang di Tanam x 100 % 
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HASIL PENELITIAN 

 

 

Tinggi Tanaman (cm) 
 

 

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman Tembakau Deli di pembibitan 

akibat pemberian kompos sapi dan kombinasi media tanam arang sekam dengan 

tanah latosol pada umur 15 sampai dengan 42 HSPT disajikan pada Lampiran 4, 

6, 8 dan 10 sedangkan hasil ananlisis sidik ragam pada lampiran 5, 7, 9  dan 11. 

Hasil  penelitian  setelah  dianalisa  secara  statistik  menunjukkan  bahwa 

pemberian kompos sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman bibit 

Tembakau Deli pada umur 15 HSPT, namun berpengaruh sangat nyata pada umur 

23 sampai 42 HSPT. Pada Perlakuan kombinasi media tanam arang sekam dan 

tanah latosol  menunjukkan pengaruh  tidak nyata  pada  15 samapai  23 HSPT, 

namun  berpengaruh  sangat  nyata pada  umur  31  sampai  dengan  42  HSPT 

terhadap tinggi tanaman bibit Tembakau Deli. Interaksi antara pemberian kompos 

sapi dengan kombinasi media tanam arang sekam dan tanah latosol menunjukkan 

pengaruh  tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15 HSPT, namun sangat 

nyata pada umur 23 samapi dengan 42 HSPT. 

Hasil rata-rata tinggi bibit Tembakau Deli (Nicotiana tabaccum L.) umur 

 

15 sampai dengan 42 HSPT akibat perlakuan kompos sapi dengan kombinasi 

media tanam arang sekam dan tanah latosol  setelah uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.Rata-Rata Tinggi Tanaman Bibit Temabakau Deli (cm) Akibat Perlakuan 

Kompos Sapi dan Kombinasi Media Arang Sekam dengan Tanah Latosol 

Pada Umur 15 Sampai Dengan 42 HSPT. 
 

Perlakuan 
 

15 HSPT 

Tinggi Tanaman (cm) 

23 HSPT 31 HSPT 

 

42 HSPT 

Kompos Sapi 

K0 = (Tanpa 

Perlakuan) 

 
 

 

1,49   aA 

 
 

 

2,92   bA 

 
 

 

5,13   bB 

 
 

 

7,72   bB 

K1 = 500 gr/plot 1,70   aA 3,39   aA 5,65   aAB 8,65   aA 

K2 = 750 gr/plot 1,60   aA 3,18   abA 5,66   aAB 8,75   aA 

K3 = 1000 gr/plot 1,60   aA 3,16   abA 5,88   aA 9,05   aA 

Media Arang Sekam,Tanah Latosol dan pasir 

M1 = A (100) +T 

(800) +P (100) gr 1,59   a 3,17   a 5,80   aA 8,97   aA 

M2 = A (200) +T 

(700) +P (100) gr 

 

1,62   a 

 

3,19   a 

 

5,69   abAB   8,44   abAB 

M3 = A (300) +T 

(600) +P (100) gr 

 

1,58   a 

 

3,12   a 

 

5,25   bB 

 

8,21   bB 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian kompos sapi 

berpengaruh tidak nyata pada umur 15 HSPT, namun berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bibit Tembakau Deli pada umur 23 sampai 

dengan 42 HSPT. Tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan K3 dengan 

rata-rata tinggi tanaman 9,05 cm yang berbeda tidak nyata dengan K2 yaitu 8,75 

cm  dan  dengan  perlakuan  K1  8,65  cm  namun  berbeda  sangat  nyata  dengan 

perlakuan K0 yaitu 7,72 cm. 

Pada   perlakuan   kombinasi   media   arang   sekam   dan   tanah   latosol 

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

bibit Tembakau Deli pada umur 15 sampai dengan 23 HSPT, namun pada umur 

31 dan 42 HSPT menunjukkan pengaruh yang sangat nyata. Dari tabel 1 dapat 

diketahui tinggi tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan M1 dengan tinggi 
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8,97 cm yang berbeda tidak nyata terhadap M2 yaitu 8,44 cm tetapi berpengaruh 

sangat nyata dengan perlakuan M3 yaitu 8,21 cm. 

Dari  hasil  analisa  regresi  pengaruh  pemberian  kompos  kotoran  sapi 

parameter tinggi tanaman (cm) pada umur 42 HSPT menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier dan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1: Hubungan antara pengaruh pemberian kompos sapi (gr) dengan tinggi 

tanaman bibit tembakau deli pada umur 42 HSPT. 

 

Hasil peneitian pengaruh perlakuan komposisi media tanam arang sekam 

dengan tanah latosol terhadap parameter tinggi tanaman (cm) pada umur 42 HSPT 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar  2  :  Rata-rata  Tinggi  Tanaman  Akibat  Perlakuan  Kombinasi  Media 

Arang Sekam dengan Tanah Lotosol (gr) pada Umur 42 HSPT. 

T
in

g
g

i 
T

a
n

a
m

a
n

 (
cm

) 
T

in
g

g
i 

T
a

a
n

a
m

a
n
 



 

 

24 

4 

 
 

 

Jumlah Daun (helai) 
 

 

Data  pengukuran  rata-rata  jumlah  daun  tanaman  bibit  Tembakau  Deli 

akibat pemberian kompos sapi dan kombinasi media arang sekam dengan tanah 

latosol pada umur 15 sampai dengan 42 HSPT disajikan pada Lampiran 12, 14, 16 

dan 18 sedangkan hasil ananlisis sidik ragamnya pada Lampiran 13, 15, 17 dan 

19. 

Hasil  penelitian  setelah  dianalisa  secara  statistik  menunjukkan  bahwa 

pemberian kompos sapi berpengaruh sangat nyata pada umur 15 HSPT, namun 

berpengaruh  tidak  nyata  pada  umur  23  sampai  dengan  42  HSPT.  Perlakuan 

kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol menunjukkan berpengaruh 

nyata pada umur 15 sampai dengan 23 HSPT, namaun berpengaruh tidak nyata 

pada  umur 31 sampai  dengan 42 HSPT  terhadap  jumlah daun  tanaman  bibit 

Tembakau Deli. Interaksi antara pemberian kompos sapi dengan kombinasi media 

arang  sekam  dan  tanah  latosol  menunjukkan  pengaruh  tidak  nyata  terhadap 

jumlah daun tanaman  bibit Tembakau Deli  pada  umur 15 sampai  dengan 42 

HSPT. 

Hasil rata-rata jumlah daun bibit Tembakau Deli (Nicotiana tabaccum L.) 

pada  umur  15  sampai  dengan  42  HSPT  akibat  perlakuan  kompos  sapi  dan 

kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol setelah uji beda rata-rata 

dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2.Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Bibit Tembakau Deli (helai). Akibat 

Perlakuan Kompos Sapi dan Kombinasi Media Arang Sekam Dengan 

Tanah Latosol Pada Umur15 Sampai Dengan 42 HSPT. 

Jumlah Daun (helai) 

Perlakuan 42 

15 HSPT 23 HSPT 31 HSPT HSPT 

Kompos Sapi 

K0 = (Tanpa 

Perlakuan) 

 
 
 

4,71   aA 

 
 
 

6,27   a 

 
 
 

5,97   a 

 
 
 

5,53   a 

K1 = 500 gr/plot 4,27   abAB 6,22   a 6,31   a 5,80   a 

K2 = 750 gr/plot 4,10   bB 6,20   a 6,20   a 5,76   a 

K3 = 1000 gr/plot 4,31   abAB 6,11   a 6,33   a 5,84   a 

Media Arang Sekam,Tanah Latosol dan pasir 

M1 = A (100) +T 

(800) +P (100) gr 4,53   a 6,33   a 6,33   a 5,70   a 

M2 = A (200) +T 

(700) +P (100) gr 

 

4,36   a 

 

6,27   a 

 

6,18   a 

 

5,82   a 

M3 = A (300) +T 

(600) +P (100) gr 

 

4,15   a 

 

6,00   a 

 

6,09   a 

 

5,68   a 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 
 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan pemberian kompos 

sapi terhadap jumlah daun (helai) tanaman bibit tembakau deli berpengaruh sangat 

nyata  pada  umur  15  HSPT,  namun  pada  umur  23  sampai  dengan  42  HSPT 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Jumlah daun paling tinggi pada 

pengukuran 42 HSPT pada penggunan perlakuan kompos sapi K3 dengan jumlah 

daun tanaman bibit Tembakau Deli 5,84 helai selanjutnya diikuti pada perlakuan 

K1 yaitu 5,80 helai dan K2 yaitu 5,76 helai sedangkan jumlah daun yang paling 

sedikit di peroleh pada perlakuan tanpa kompos K0 rata-rata 5,53 helai. 

Pada  perlakuan  kombinasi  media  arang  sekam  dengan  tanah  latosol 

 

menunjukkan  pengaruh  yang  nyata  pada  umur  15  sampai  dengan  23  HSPT, 

 

namun berpengaruh tidak nyata pada umur 31 sampai dengan 42 HSPT. Dari tabel 

 

2 dapat diketahui jumlah daun yang banyak pada kombinasi M2 dengan rata-rata 
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5,82  helai  selanjutnya  diikuti  pada  perlakuan  M1  yaitu  5,70  helai  sedangkan 

jumlah daun peling sedikit pada perlakuan M3 yaitu 5,68 helai. 

Volume Akar (ml) 
 

 

Data pengukuran rata-rata volume akar tanaman bibit Tembakau Deli (ml) 

akibat perlakuan kompos sapi dan kombinasi media arang sekam dengan tanah 

latosol pada umur 42 HSPT disajikan pada Lampiran 20 sedangkan analisis sidik 

ragamnya disajikan pada Lampiran 21. 

Hasil  penelitian  setelah  dianalisa  secara  statistik  menunjukkan  bahwa 

pemberian kompos sapi berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar tanaman 

bibit tembakau deli pada umur 42 HSPT. Perlakuan kombinasi media arang sekam 

dengan tanah latosol berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar tanaman bibit 

Tembakau Deli pada umur 42 HSPT. Interaksi antara perlakuan kompos sapi dan 

kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol menunjukkan pengaruh tidak 

nyata terhadap volume akar tanaman Tembakau Deli pada umur 42 HSPT. 

Hasil  rata-rata  volume  akar  tanaman  bibit  Tembakau  Deli  (Nicotiana 

tabaccum L.) pada 42 HSPT akibat perlakuan kompos sapi dan kombinasi media 

arang sekam dengan tanah latosol setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan 

uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.Rata-Rata Volume Akar Tanaman Bibit Temabakau Deli  (ml) Akibat 

Perlakuan Kompos Sapi Dan Kombinasi Media Arang Sekam Dengan 

Tanah Latosol Pada Umur 42 HSPT. 

Perlakuan Volume Akar (ml) 

Kompos Sapi 

K0 = (Tanpa Perlakuan) 

 

0,76   a 

K1 = 500 gr/plot 0,98   a 

K2 = 750 gr/plot 0,91   a 

K3 = 1000 gr/plot 0,92   a 

 

Media Arang Sekam,Tanah Latosol dan pasir 

M1 = A (100) +T (800) +P (100) gr 

 

0,91   a 

M2 = A (200) +T (700) +P (100) gr 0,91   a 

M3 = A (300) +T (600) +P (100) gr 0,86   a 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikitu dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan pemberian kompos 

sapi berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar bibit tanaman Tembakau Deli 

pada  umur  42  HSPT.  Dapat  diketahui  volume  akar  tertinggi  terdapat  pada 

perlakuan K1 sebesar 0,98 ml dan diikuti pada perlakuan K3 yaitu 0,92 ml dan 

K2 yaitu 0,91 ml sedangkan volume akar yang terkecil pada perlakuan K0 yaitu 

0,76 ml. 

Pada   perlakuan   kombinasi   media   arang   sekam   dan   tanah   latosol 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada volume akar umur 42 HSPT. Dari 

tabel 3 dapat diketahui volume akar tertinggi pada kombinasi M1 dan M2 dengan 

rata-rata 0,91 ml. 

Persentase Tumbuh 

 

Berdasarkan  hasil  pengamatan  pemberian  kompos  sapi  dan  kombinasi 

media arang sekam dengan tanah latosol terhadap tanaman bibit tembakau deli 

(Nicotiana tabaccum L.) jumlah tanaman yang tumbuh sebanyak 540 tanaman 
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dan dari jumlah keseluruhan bibit yang ditanam sebanyak 540 tanaman. Jumlah 

persentase tanaman yang hidup dapat dihitung dengan menggunakan rumus. 

 

 
 
 

 
 
 

 

Berdasarkan  hasil  pengamatan  yang  didapat  dari  persentase  tumbuh 

tanaman bibit Tembakau Deli dari pemberian kompos sapi dan kombinasi media 

arang sekam dengan tanah latosol adalah sebesar 100% diamati mulai dari 15 

sampai dengan 42 HSPT 
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PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Pemberian Kompos Sapi terhadap Pertumbuhan Bibit Tembakau 

Deli (Nicotiana tabaccum L.) 

 

Dari hasil penelitian dan analisis secara statistik dapat dijelaskan bahwa 

pemberian kompos sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) 

pada  umur  15  HSPT,  namun  berpengaruh  sangat  nyata  pada  umur  23  HSPT 

sampai dengan 42 HSPT. Tidak berpengaruhnya pemberian kompos sapi terhadap 

tinggi tanaman pada umur 15 HSPT hal tersebut disebabkan karena pada umur 15 

HSPT masih dalam tahap adaptasi terhadap lingkungan baru terutama pada lokasi 

pembibitan  sehingga  pupuk  kompos  sapi  yang  diberikan  belum  memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan bibit tanaman Tembakau Deli 

(Sriharti dan Salim, 2010). 

 

Pemberian kompos sapi berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan 

 

vegetatif bibit tanaman tembakau deli yaitu pada tinggi tanaman (cm) pada umur 

 

23 HSPT sampai dengan 42 HSPT,  Hal ini disebabkan karena  berkaitan erat 

dengan unsur hara yang terdapat didalam pupuk kompos sapi dimana menurut 

penelitian (Sumadi, 2010) menyatakan bahwa bahwa pupuk kandang sapi dapat 

meningkatkan  kadar  bahan  organik  tanah,  meningkatkan  nilai  tukar  kation, 

memperbaiki struktur tanah dan menyediakan lebih banyak macam unsur hara 

seperti nitrogen, fosfor, kalium dan unsur mikro. Pemberian kompos sapi pada 

media tanam tanaman Tembakau Deli dapat meningkatkan kandungan Nitrogen 

(N) 2,34%, phospor (P) 1,08%, kalium (K) 0,69%, yang merupakan unsur hara 

makro  yang  dibutuhkan pada  tubuh  tanaman. Unsur  N,  P,  K,  tersebut 

memberikan   peranan   yang   sangat   penting   bagi   pertumbuhan   tanaman. 

Peningkatan unsur hara N berperan untuk membangun sel-sel baru membantu 
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proses metabolisme tanaman, dan juga berperan dalam penyusunan klorofil daun. 

Selain unsur N, unsur P, K, C-Organik dan Mg juga sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Unsur-unsur hara tersebut pada umumnya juga berperan 

dalam kegiatan  metabolisme tanaman, mempengaruhi proses pertambahan tinggi 

(Neltriana, 2010). 

Pemberian   kompos   sapi   pada   media   tanam   bibit   tembakau   deli 

berpengaruh sangat nyata terhadap  jumlah daun (helai) pada umur 15 HSPT, 

namun berpengaruh tidak nyata pada umur 23 sampai dengan 42  HSPT.  Hal 

tersebut disebabkan karena pada umur 15 hari daun tembakau masih lengkap atau 

belum ada daun yang gugur sedangkan pada umur 23 – 42 hari laju pertambahan 

daun dengan jumlah daun yang gugur tidak seimbang oleh karena itu pemberian 

kompos sapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Selain hal tersebut 

bahwa pertambahan jumlah daun tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 

hara namun dapat dipengaruhi oleh zat perangsang tumbuh yang tidak terkandung 

dalam kompos sapi, sedangkan kompos sapi hanya mengandung unsur hara makro 

dan mikro (Syekhfani, 2012). 

Pemberian  kompos  sapi pada  media  tanam  berpengaruh  tidak  nyata 

 

terhadap  parameter  volume  akar  (ml)  pada  umur  42  HSPT.  Hal  tersebut 

disebabkan karena pertumbuhan perakaran bibit tanaman Tembakau Deli masih 

sangat  terbatas  untuk  laju  pertumbuhan  perakarannya  pada  media  tanam  di 

pembibitan yang gunakan dan umur tanaman yang masih minim, jika perakaran 

tanaman  tembakau  tumbuh  dengan  cepat  pada  masa  pembibitan  maka  akan 

berdampak  pada  saat  pemindahan  bibit  ke  lahan  tanaman  produksi  dengan 
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rusaknya akar pada saat pemindahan maka perkembangan akar selanjutnya akan 

 

terganggu. 
 

Pengaruh Kombinasi Media Arang Sekam Dengan Tanah Latosol Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Tembakau Deli (Nicotiana tabaccum L.) 
 

 

Dari  hasil  penelitian  setelah  dianalisa  secara  statistik  dapat  dijelaskan 

perlakuan kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol terhadap parameter 

tinggi tanaman (cm) berpengaruh tidak nyata pada umur 15 sampai dengan 23 

HSPT, namun berpengaruh sangat nyata pada umur 31 sampai dengan 42 HSPT. 

Tidak  berpengaruhnya  kombinasi  media  arang  sekam  dengan  tanah  latosol 

terhadap tinggi tanaman pada umur 15 sampai 23 HSPT, hal tersebut disebabkan 

karena pada umur 15 HSPT sampai dengan 23 HSPT bibit tanaman masih dalam 

tahap adaptasi terhadap kombinasi media tanam dengan lingkungan baru terutama 

pada lokasi pembibitan dengan demikian perlakuan kombinasi media tanam yang 

diberikan  belum  memberikan  pengaruh  terhadap  pertumbuhan  bibit  tanaman 

Tembakau Deli. Lakitan (2011)   menyatakan bahwa, adaptasi adalah proses di 

mana individu, polpolasi atau spesies dalam beberapa hal berubah fungsi atau 

bentuk menjadi lebih baik pada lingkungan yang baru diterimanya. Dalam rangka 

penyesuaian tersebut biasanya terjadi perubahan fisiologis dan morfologis secara 

berangsur-angsur. 

Pada  kombinasi  media arang sekam  dengan tanah latosol  berpengaruh 

sangat  nyata  terhadap  pertumbuhan  bibit  tanaman  Tembakau  Deli  yaitu  pada 

tinggi  tanaman  (cm)  pada  umur  31  HSPT  sampai  dengan  42  HSPT,  Hal  ini 

disebabkan karena kandungan unsur hara yang terdapat dalam media tanam arang 

sekam. Unsur yang terkandung di dalam arang sekam N 0,32%, P 15 %, K 31% 
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dan Ca 0,95%  terutama kandungan unsur hara Kalsium. dimana unsur Kalsium 

ini memiliki salah satu fungsi yaitu memperkeras batang tanaman sehingga dapat 

menambah  massa  dari  tanaman  dan  sekaligus  merangsang pertumbuhan  bibit 

dapat  menetralisirkan  senyawa  atau  suasana  keasaman  tanah  (Setianugraha, 

2014). 

Unsur  arang  sekam  N,P,  K  dan  Ca  merupakaan  unsur  hara  yang 

dibutuhkan  oleh  tanaman  pada  fase  vegetatif  dalam  jumlah  banyak  sehingga 

mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Unsur hara N, P, K merupakan 

unsur hara makro yang banyak diserap tanaman terutama pada fase vegetatif. 

Menurut  Zulkarnain  dkk  (2013),  unsur  hara  NPK  yang  terdapat  pada  pupuk 

organik   sangat   dibutuhkan   untuk   pertumbuhan   tanaman   terutama   dalam 

merangsang perkembangan daun. Selain unsur hara N, P K, unsur hara mikro 

pada  pupuk  organik  juga  memiliki  peranan  dalam  mendukung  pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Tanah dengan bantuan kandungan bahan organik yang tinggi 

dapat dipastikan mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang lebih baik 

(Harun, 2008). 

Perlakuan kombinasi   media   arang   sekam dengan   tanah   latosol 

 

berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun (helai) pada umur 15 HSPT, 

Hal tersebut disebabkan karena pada umur 15 HSPT jumlah daun yang tumbuh 

pada masa persemaian masih lengkap yang di akibatkan perlakuan pada proses 

persemaian, namun pada 23 sampai dengan 42 HSPT perlakuan kombinasi media 

arang sekan  dan  tanah  latosol  memberikan  pengaruh  tidak  nyata  begitu  juga 

terhadap parameter volume akar pada umur 42 HSPT. 
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Tidak berpengaruhnya perlakuan kombinasi media arang sekam dan tanah 

latosol disebabkan karena pertumbuhan jumlah daun tidak hanya dipengaruhi oleh 

kandungan unsur hara pada media tanam namun dipengaruhi juga oleh kandungan 

atau konsentrasi ZPT dalam jaringan tanaman, selain kedua hal tersebut yang 

paling berperan dalam pertambahan jumlah daun tanaman adalah faktor genetik 

dari jenis tanaman itu sendiri oleh karena itu perlakuan kombinasi media arang 

sekam dengan tanah latosol memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

daun (Dedek dkk, 2015). 

Pada parameter volume akar (ml) juga berpengaruh tidak nyata pada umur 

 

42 HSPT. Hal tersebut disebabkan karena kapasitas media tanam yang sangat 

terbatas sehingga pertumbuhan akar tanaman bibit Tembakau Deli juga terbatas 

pada kapasitas volume media tanam dengan demikian perlakuan komposisi media 

tanam tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan akar yang berdampak pada jumlah 

volume akar tanaman. 

Jika  pertumbuhan  perakaran  tanaman  pada  saat  pembibitan  melebihi 

volume  media  tanam  yang  digunakan  maka  akan  memberikan  berdampak 

kerusakan akar pada saat pemindahan bibit ke lahan tanaman produksi, dengan 

terjadinya  kersuakan  pada  akar  tersebut  maka  pada  areal  tanaman  produksi 

membutuhkan unsur hara yang lebih banyak untuk memperbaiki pertumbuhan 

akar tanaman. Menurut Khusrizal (2015), pemberian unsur hara secara akurat 

harus  sesuai  dengan  kebutuhan  tanaman  dan  status  hara  dalam  tanah  untuk 

mencapai tujuan peningkatan pertumbuhan, efisiensi dan kelestarian lingkungan. 

Hal  ini  dikarenakan  oleh  kegunaan  pupuk  organik  itu  sendiri  yang  berguna 

memperbaiki struktur tanah dimana struktur tanah yang semula padat menjadi 
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gembur   serta   akan   memperlancar   proses   fisiologis   di   akar   dan   akan 

 

mempermudah penyerapan air ke dalam tanah. (Simanungkalit, 2006). 
 

Interaksi Pemberian Kompos Sapi Dengan Kombinasi Media Arang Sekam 

Dengan Tanah Latosol Terhadap Pertumbuhan Bibit Tembakau Deli 

(Nicotiana tabaccum L.) 
 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

interaksi pemberian kompos sapi dan kombinasi media arang sekam dengan tanah 

latosol pengaruh tidak nyata terhadap terhadap parameter jumlah daun (helai) dan 

volume akar (ml) hal ini diakibatkan kaena pemberian pupuk kompos sapi pada 

kombinasi   media   tanam   arang   sekam   dibatasi   oleh   factor   lain   dalam 

mempengaruhi  pertumbuhan  akar  dan  daun  tanaman  sehingga  tidak  terjadi 

interaksi  satu  faktor  dengan  faktor  lainnya.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat 

Maulidina   (2008),   menyatakan   bahwa   bila   salah   satu   faktor   lebih   kuat 

pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain akan menutupi, karena masing- 

masing  faktor  mempunyai  sifat  kerja  yang  berbeda  dan  akan  menghasilkan 

hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

Dari hasil penelitian dan anailsa statistik menunjukkan bahwa interaksi 

pemberian kompos sapi dan kombinasi media arang sekam dengan tanah latosol 

pengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) pada umur 23 

HSPT sampai dengan 42 HSPT, hal ini disebabkan karena penambahan pupuk 

kompos  sapi  pada  kombinasi  media  arang  sekam  dan  tanah  latosol  dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara dalam media yang telah dikombinasikan 

dengan  kata  lain  pemberian  kompos  sapi  dapat  membantu  penyempurnaan 

komposisi media tanam, dengan demikian media tanam yang digunakan dapat 
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bekerjasama  sama  dalam  meningkatkan  petumbuhan  tanaman  khusunya  pada 

tinggi tanaman (Kanova, 2006). 



 
 

 
 
 

 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dan hasil analisis statistik maka dapat 

 

diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

 

1.   Pemberian  pupuk  kompos  sapi  pada  media  tanam  memberikan  pengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun dan volume akar, tetapi berpengaruh sangat 

nyata  terhadap  tinggi  tanaman (cm)  dimana  tanaman  yang tertinggi  pada 

perlakuan K3 (1000 gr/plot). 

2.   Perlakuan  kombinasi  media  tanam  arang  sekam  dengan  tanah  latosol 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun dan volume akar, 

namun berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) 

dimana pertumbuhan yang terbaik pada M1 (A 100gr + T 800gr + P 100gr). 

3.  Interaksi  antara  pengaruh  pemberian  kompos  sapi  dan  kombinasi  media 

tanam arang sekam dengan tanah latosol berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah  daun  dan  volume  akar,  tatapi  berpengaruh  sangat  nyata  terhadap 

tinggi tanaman. 

Saran 

 

 

Perlu  dilakukan  penelitian  lanjutan  dengan  dosis  kompos  sapi  dan 

komposisi  media  tanam  yang  berbeda  untuk  memperoleh  pertumbuhan  bibit 

tanaman tembakau yang maksimal dan sehat. 
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